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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan QR Code dalam
pembelajaran teks laporan hasil observasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pokok masalah yang diteliti
adalah bagaimana siswa merespons penggunaan QR Code sebagai media pembelajaran yang baru. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara dan angket kepada siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan QR Code,
merasa lebih tertarik, dan terbantu dalam mengakses materi pelajaran. Namun, beberapa siswa mengalami
kesulitan terkait dengan keterbatasan penguasaan teknologi. Kesimpulannya, meskipun QR Code dapat
meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran, diperlukan pelatihan dan pendampingan lebih lanjut agar
semua siswa dapat mengoptimalkan media ini dengan baik.

Kata kunci: Persepsi siswa, Media pembelajaran QR Code

Abstract: This study aims to determine students' perception of using QR codes in learning the text of observation
reports in Indonesian subjects. The main problem studied is how students respond to using QR Codes as a new
learning medium. The method used is a qualitative approach with data collection through interviews and
questionnaires with students. The study results show that most students positively perceive using QR Codes, feel
more interested, and are helped in accessing the subject matter. However, some students experience difficulties
related to limited mastery of technology. In conclusion, although QR Codes can increase interactivity in learning,
further training and mentoring are needed so that all students can optimize this medium properly.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, penggunaan media digital dalam
proses pembelajaran semakin menjadi tren di berbagai jenjang pendidikan (Jannah & Atmojo,
2022). Salah satu media digital yang sedang digunakan dalam pembelajaran adalah QR Code
(Quick Response Code), yang memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran
secara cepat dan mudah dengan memindai kode melalui perangkat pintar mereka (Fazri,
2020). Namun, meskipun media ini menjanjikan kemudahan dan inovasi dalam pembelajaran,
belum ada kajian yang secara spesifik menggali bagaimana persepsi siswa terhadap
penggunaan QR Code dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi di kelas (Purnamasari
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et al.,, 2022; Rastati, 2018). Hal ini menjadi penting, mengingat bahwa efektivitas media
pembelajaran tidak hanya diukur dari aspek teknis atau fungsionalnya, tetapi juga dari
seberapa besar penerimaan dan kenyamanan siswa dalam menggunakan media tersebut
(Titin et al., 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (Hidayati, 2022; Rahmawati et al.,
2022; Sinaga et al,, 2022; Utami et al., 2021) yang mengkaji tentang penggunaan gr code
sebagai media pembelajaran. Dalam kajian literatur terkait penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, banyak yang menekankan pentingnya media yang interaktif dan dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materiyang diajarkan (Ulfah et al., 2021; Wulandari et al., 2019). Namun, teori-teori
ini lebih sering fokus pada media yang lebih umum seperti internet atau aplikasi pembelajaran
tertentu, sementara QR Code sebagai media pembelajaran masih jarang dibahas. Penelitian
ini akan mengkaji bagaimana QR Code dapat diterima oleh siswa dalam konteks pembelajaran
teks laporan hasil observasi, dan apakah media ini dapat meningkatkan pemahaman mereka.
Hal ini menunjukkan adanya gap antara teori tentang penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dan realitas penggunaan media QR Code yang masih minim penelitian di
dalamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan QR
Code dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan menggunakan media QR Code, siswa dapat mengakses materi pembelajaran dengan
lebih cepat dan praktis, namun bagaimana mereka merespons penggunaan media ini dalam
pembelajaran akan sangat bergantung pada kenyamanan dan kemudahan yang mereka
rasakan. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi persepsi siswa,
seperti kemudahan akses, keberagaman informasi yang tersedia, dan pengaruh media ini
terhadap pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai sejauh mana QR Code dapat diterima
dan efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan QR Code dalam
pembelajaran teks laporan hasil observasi dapat meningkatkan persepsi siswa terhadap
kemudahan akses materi pembelajaran, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan interaktif. Berdasarkan fakta yang ada, teknologi yang mempermudah
siswa dalam mengakses informasi, seperti QR Code, memiliki potensi untuk meningkatkan
minat dan motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengevaluasi apakah media ini benar-benar memberikan dampak positif dalam hal
kemudahan dan kenyamanan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini akan
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan
teknologi ini, serta bagaimana teknologi tersebut dapat diterapkan lebih luas dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan penggunaan
media teknologi dalam pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia. Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya kajian tentang penggunaan QR
Code sebagai media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam berbagai materi
pembelajaran. Penelitian ini juga membuka peluang untuk menghubungkan teori penggunaan
teknologi dalam pendidikan dengan penerapannya secara langsung di dalam kelas, serta
mengidentifikasi potensi dan tantangan yang mungkin dihadapi dalam penerapan teknologi
ini. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru dan
pihak terkait dalam pendidikan untuk lebih memahami efektivitas penggunaan QR Code
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dalam pembelajaran, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik bagi siswa.

METODE

Penelitian dilakukan di sekolah SMP Negri 16 Kota Cirebon pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025 di jalan kebumen No. 49, Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Jawa
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis bagaiman persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran QR Code
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas VIII H berjumlah
32 siswa terdiri dari 13 laki-laki dan 19 perempuan.

Pada tahap pra siklus pembelajaran, peneliti hanya melakukan observasi atau
mengamati secara langsung kondisi belajar siswa. Selanjutnya, pada tahap siklus
pembelajaran diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran QR Code, diakhir
pembelajaran guru menyebarkan angket persepsi siswa, wawancara siswa secara langsung,
dan mengobservasi secara langsung untuk mengkonfirmasi persepsi siswa terhadap
pembelajaran dengan menggunakan media QR Code.

Angket adalah pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan
penelitian. Angket diberikan kepada siswa setelah menggunakan media pembelajaran, angket
diberikan dengan menggunakan google form. Pedoman analisis yang digunakan pada angket
yaitu dengan menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban
antara lain 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 = sangat setuju. Data
yang dianalisis adalah angket persepsi siswa dan wawancara siswa, setelah data terkumpul
dilakukan pengolahan data, kemudian dilakukan analisis data secara deskriptif analitis untuk
menjawab pertanyaan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian yang dilaksanakan pada bulan Juli 2024 di SMP Negeri 16 Kota Cirebon kelas
VIl dengan responden sebanyak 32 siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan media QR Code pada materi Teks Laporan Hasil Observasi. Prosedur penelitian
dilakukan dengan cara menjelaskan secara singkat cara menggunakan aplikasi QR Code,
kemudian media yang telah dibuat diterapkan kepada siswa dalam proses pembelajaran,
selanjutnya siswa diminta untuk mengisi angket respon terhadap penggunaan media QR Code
dan beberapa perwakilah siswa diwawancara mengenai penggunaan media yang telah
dilakukan. Hasil perskoran angket yang telah dianalisis serta diperkuat melalui pengamatan
selama pembelajaran, diperoleh data yang menunjukkan presentase persepsi belajar siswa di
kelas VIII H SMPN 16 Kota Cirebon setelah menggunakan media pembelajaran CR Code.
Berikut hasil Persepsi Siswa dalam pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi
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Apakah saat pembelajaran dengan menggunakan media scan QR Code anda menyimak dengan

baik dan sungguh-sungguh materi yang dijelaskan oleh guru?
32 jawaban

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju

@ Setuju

@ Sangat setuju

Gambar 1. Hasil Respon Siswa terhadap Pembelajaran yang Menggunakan QR Code

Pertanyaan pertama, membahas mengenai menyimak dengan sungguh-sungguh
materi yang disampaikan oleh guru dalam pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi
menunjukkan respon positif 75% sangat setuju dan 25% setuju. Dari hasil data tersebut
menunjukkan bahwa siswa bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran.

Saya merasa motivasi saya meningkat dan senang saat mengerjakan tugas menggunakan media
belajar Scan Barcode

32 jawaban

@ Sangat tidak setuju

@ Tidak setuju
@ Setuju
@ Sangat setuju

Gambar 2. Hasil Respon Harapan Siswa dalam Pembelajaran yang Menggunakan QR Code

Pertanyaan kedua, membahas mengenai harapan siswa dalam pembelajaran Teks
Laporan Hasil Observasi menunjukkan 31,3% sangat setuju, 53,1% setuju, dan 15,6% tidak
setuju. Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki harapan dalam belajar
karena merasa motivasi meningkat saat mengikuti pembelajaran.

Media pembelajaran dengan menggunakan scan barcode (QR Code) yang digunakan oleh guru
membuat saya lebih aktif dalam proses pembelajaran
32 jawaban

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Gambar 3. Hasil Respon Siswa terhadap Keaktifan dalam Pembelajaran yang Menggunakan QR Code
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Pertanyaan ketiga, membahas mengenai keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran
Teks Laporan Hasil Observasi menunjukkan 12,5% sangat setuju, 78,1% setuju, dan 9,4% tidak
setuju. Dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat mengikuti dan merespon

dengan baik terhadap kegiatan pembelajaran.

Saya senang dengan pembelajaran teks Laporan Hasil Observasi karena guru menyelipkan

permainan dalam pembelajaran

32 jawaban

@ Sangat tidak setuju

@ Tidak Setuju
Setuju

@ Sangat setuju

l

Gambar 4. Hasil Respon Siswa terhadap Perasaan Siswa Pembelajaran yang Menggunakan QR Code

Pertanyaan keempat, membahas mengenai perasaan siswa pada kegiatan
pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi menunjukkan 21,9% sangat setuju, 75% setuju,
dan 3,1% tidak setuju. Dari hasil data tersebut menunjukan bahwa siswa tertarik karena

merasa senang selama mengikuti pembelajaran.

Saya ikut terlibat dalam diskusi bersama kelompok untuk menyelesaikan tugas.

32 jawaban

@ Sangat tidak setuju

@ Tidak setuju
Setuju

@ Sangat setuju

Gambar 5. Hasil Respon Siswa terhadap Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran yang Menggunakan
QR Code

Pertanyaan kelima, membahas mengenai keterlibatan siswa pada kegiatan diskusi
kelompok saat pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi menunjukkan 28,1% sangat setuju,
68,8% setuju, dan 3,1% tidak setuju. Dari hasil data tersebut menunjukan bahwa siswa
memiliki dorongan untuk ikut serta dalam memberikan pendapatnya dan tanggung jawab

dengan tugas yang diberikan.
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saya senang mempelajari materi Teks Laporan hasil observasi dengan menggunakan media QR

Code karena menarik dan tidak membosankan
32 jawaban

@ Sangat tidak setuju

@ Tidak setuju
Setuju
@ Sangat setuju

Gambar 6. Hasil Respon Siswa terhadap Perasaan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran yang
Menggunakan QR Code

Pertanyaan keenam, membahas mengenai perasaan siswa pada kegiatan
pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi menunjukkan respon positif 15,6% sangat setuju,
81,3% setuju, dan 3,1% tidak setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa siswa merasa senang
dengan penggunaan media QR Code.

Media QR code mudah digunakan

32 jawaban

@ Sangat tidak setuju

@ Tidak Setuju
Setuju

@ Sangat setuju

Gambar 7. Hasil Respon Siswa terhadap Bagaimana Menggunakan QR Code dalam Pembelajaran

Pertanyaan ketujuh, membahas mengenai cara menggunakan aplikasi QR Code pada
kegiatan pembelajaran Teks Laporan Hasil Observasi menunjukkan respon positif 15,6%
sangat setuju, 81,3% setuju, dan 3,1% sangat tidak setuju. Data tersebut menunjukkan bahwa
media QR Code mudah digunakan dan sudah dikenal dikalangan siswa.

Dari hasil observasi yang dilakukan saat pembelajaran, siswa terlihat antusias dan
senang dalam mengikuti pembelajaran. Siswa aktif bertanya kepada guru mengenai materi
dan tugas, selain itu siswa juga aktif menyampaikan pendapatnya saat diskusi kelompok. Hasil
wawancara dari beberapa siswa, vyaitu siswa merasa senang ketika belajar dengan
menggunakan smartphone. Presepsi siswa ketika belajar dengan menggunakan QR Code seru
karena seperti permainan dan mudah digunakan. Siswa juga merasa aktif karena semuanya
harus menyampaikan pendapatnya. Namun, kekurangan penggunaan media QR Code
menurut siswa adalah ketika jaringan internet tidak stabil.

Dari hasil penelitian menyatakan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan media
QR Code pada materi Teks Laporan Hasil Observasi, hasil presepsinya dinyatakan positif yaitu
sebesar 81%. Oleh karena itu, kontribusi dalam penelitian ini, yaitu dengan memberikan solusi
pembelajaran berupa media QR Code yang sebelumnya belum pernah digunakan di SMP
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Negeri 16 Kota Cirebon. Sehingga dalam proses pembelajaran di kelas lebih menyenangkan
dan interaksi siswa dalam pembelajaran terlihat baik dan aktif.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis persepsi siswa terhadap penggunaan QR Code sebagai
media pembelajaran dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi di mata pelajaran
Bahasa Indonesia (Hidayati, 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki persepsi positif terhadap penggunaan QR Code dalam proses pembelajaran (Latif et
al., 2012). Siswa merasa bahwa media ini memberikan kemudahan dalam mengakses materi
pelajaran dan membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik (Akbar & Antoni, 2022).
Beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa penggunaan QR Code meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi teks laporan hasil observasi, karena informasi yang
diberikan lebih mudah diakses dan lebih bervariasi (Dewi et al., 2015; Fajri et al., 2024;
Mawaddah, 2024). Namun, terdapat juga beberapa siswa yang menyatakan kesulitan dalam
menggunakan QR Code, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi
(Novitasari, 2019; Salsabila et al., 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengkaji
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Misalnya, penelitian oleh Hidayati (2022);
Rahmawati et al., (2022); Sinaga et al., (2022); Utami et al., (2021) yang menyebutkan bahwa
penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Penelitian ini menunjukkan keunggulannya dengan memfokuskan pada QR Code,
sebuah teknologi yang lebih praktis dan mudah diakses, serta aplikasinya dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi teks laporan hasil observasi.
Dibandingkan dengan penelitian yang lebih umum tentang penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai persepsi
siswa terhadap media QR Code dan dampaknya terhadap pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan (Yuliastrin et al., 2024). Keunggulannya terletak pada penerapan QR
Code yang memungkinkan interaksi langsung antara siswa dengan materi pembelajaran
secara mandiri.

Refleksi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan QR Code sebagai
media pembelajaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan proses pembelajaran,
khususnya di mata pelajaran Bahasa Indonesia (Karia et al., 2019). Siswa yang memiliki
persepsi positif terhadap QR Code cenderung merasa lebih terlibat dan tertarik dengan
pembelajaran, karena media ini memberikan kemudahan akses dan variasi materi yang tidak
terbatas pada buku teks konvensional (Traser et al., 2015). Hal ini menjadi tanda bahwa
teknologi dapat mengubah cara siswa berinteraksi dengan materi pelajaran, membuat
pembelajaran lebih dinamis, dan menumbuhkan rasa ingin tahu mereka terhadap topik yang
dipelajari (Fitriani, 2021). Meskipun demikian, siswa yang kesulitan dalam menggunakan QR
Code juga mengingatkan kita bahwa pelatihan dan pemahaman awal terhadap teknologi
sangat diperlukan agar teknologi tersebut dapat dioptimalkan dalam pembelajaran
(Simanjuntak et al., 2022; Siregar & Syafriani, 2024; Soegiarto et al., 2023).

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat relevan bagi dunia pendidikan, khususnya
dalam pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Dengan meningkatnya persepsi
positif siswa terhadap QR Code, penggunaan teknologi ini dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran. QR Code
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran dengan cepat, meningkatkan
interaktivitas, dan mempermudah akses ke berbagai sumber informasi. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini mendorong pengintegrasian lebih luas lagi dari teknologi serupa dalam proses
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pembelajaran di sekolah, serta menjadi pertimbangan bagi guru dan pihak pendidikan untuk
lebih memanfaatkan teknologi dalam mendukung pembelajaran yang lebih menarik dan
efektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan respon yang cukup positif terhadap penggunaan QR
Code karena media ini memberikan kepraktisan dan kecepatan dalam mengakses materi yang
diperlukan siswa. Siswa yang sudah familiar dengan teknologi modern, terutama yang sering
menggunakan perangkat pintar, lebih mudah beradaptasi dengan penggunaan QR Code.
Keberhasilan QR Code dalam meningkatkan pemahaman siswa dapat dijelaskan dengan cara
penyampaian informasi yang lebih bervariasi dan mudah diakses, serta memungkinkan
mereka untuk belajar secara mandiri tanpa tergantung pada buku teks atau materi cetak
lainnya. Namun, bagi siswa yang kurang familiar dengan teknologi, kesulitan yang dihadapi
mungkin terkait dengan keterbatasan penguasaan perangkat atau jaringan internet yang
kurang stabil, yang menghambat efektivitas media ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa tindakan perlu diambil untuk
memaksimalkan efektivitas penggunaan QR Code dalam pembelajaran. Pertama, penting
untuk memberikan pelatihan atau pembekalan awal kepada siswa mengenai cara
menggunakan QR Code dengan benar, terutama bagi mereka yang kurang familiar dengan
teknologi. Selain itu, guru perlu memastikan bahwa QR Code yang digunakan dapat mengarah
pada sumber yang relevan dan berkualitas tinggi untuk mendukung pembelajaran. Penguatan
infrastruktur teknologi di sekolah, seperti penyediaan perangkat yang memadai dan koneksi
internet yang stabil, juga merupakan langkah penting untuk mendukung keberhasilan
penggunaan QR Code dalam pembelajaran. Terakhir, penelitian lanjutan yang melibatkan uji
coba jangka panjang dapat membantu mengevaluasi dampak QR Code terhadap hasil belajar
siswa secara lebih menyeluruh.

SIMPULAN

Temuan utama dalam penelitian ini sangat mengejutkan: meskipun QR Code dianggap
sebagai media pembelajaran yang relatif baru, persepsi siswa terhadap penggunaannya
dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi sangat positif. Banyak siswa yang merasa
bahwa QR Code memberikan akses cepat, praktis, dan lebih menarik untuk mengakses materi
pelajaran. Siswa juga merasa bahwa media ini membuat mereka lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, memberikan mereka kebebasan untuk menjelajahi berbagai sumber informasi
secara mandiri. Namun, ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan, terutama yang tidak
terbiasa dengan teknologi, menunjukkan adanya ketimpangan dalam kenyamanan
penggunaan teknologi tersebut. Temuan ini menyoroti betapa besar potensi QR Code dalam
pembelajaran, meskipun memerlukan persiapan dan pendampingan yang tepat agar bisa
diakses secara merata oleh semua siswa.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan kajian
tentang penggunaan teknologi dalam pendidikan, khususnya media QR Code dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemahaman kita
tentang bagaimana media digital dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran di kelas,
menghubungkan teori-teori pembelajaran interaktif dengan aplikasi teknologi yang lebih
praktis. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pendidik
mengenai pentingnya memilih media pembelajaran yang tidak hanya sesuai dengan materi,
tetapi juga diterima dengan baik oleh siswa. QR Code dapat menjadi alat yang efektif, namun
perlu diperhatikan implementasi dan pelatihan bagi siswa agar dapat memaksimalkan
potensinya dalam meningkatkan pengalaman belajar mereka.
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Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang berarti, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dicatat. Salah satunya adalah keterbatasan sampel yang hanya
melibatkan sejumlah kecil siswa, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi untuk
seluruh siswa di berbagaijenjang pendidikan. Selain itu, penelitian ini hanya mengkaji persepsi
siswa terhadap QR Code tanpa mengevaluasi dampaknya terhadap hasil belajar mereka
secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan sampel yang lebih
luas dan juga mengevaluasi efektivitas penggunaan QR Code dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengkaji faktor-faktor
lain, seperti aksesibilitas teknologi dan pengaruhnya terhadap efektivitas pembelajaran di
daerah dengan fasilitas teknologi yang terbatas. Dengan begitu, penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai penerapan QR Code dalam
pendidikan.
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